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RINGKASAN

Postpartum depression adalah penyakit kejiwaan yang sangat berbahaya untuk
lingkungan sekitar pelaku, terutama untuk anak pelaku sendiri karena pengidap
postpartum depression cenderung menyakiti anaknya sendiri untuk melampiaskan rasa
depresinya, ditambah sang anak belum mampu melakukan pembelaan pada saat disiksa
oleh ibunya. Rasa depresi ini jika dibiarkan dan tidak ditangani oleh ahlinya, maka akan
sangat berbahaya. Jika memang ibu tersebut terbukti mengalami gangguan psikologis,
maka dapat ditentukan apakah sebuah keputusan yang tepat dengan hanya
menghukumnya menggunakan ketentuan pidana tanpa memberikan fasilitas kesehatan
jiwa untuk memulihkan kondisi kejiwaannya.

Permasalahan yang diteliti dalam tesis ini adalah bagaimana ketentuan hukum mengenai
ibu pengidap gangguan jiwa pasca nifas (postpartum depression) yang melakukan tindak
pidana kepada anaknya? Kemudian juga mempertanyakan mengenai bagaimana konsep
ideal (ius constituendum) ketentuan mengenai ibu pengidap gangguan jiwa pasca nifas
(postpartum depression) yang melakukan tindak pidana kepada anaknya berdasarkan
prinsip kemanfaatan?

Jenis penelitian hukum yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian hukum
normatif. Dengan sifat deskritif ane vi -ang mana mengungkapkan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang menjadi objek
peniliti, demikian juga hukum dalam pelaksanaannya di dalam masyarakat yang
berkenaan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga)
pendekatan, yaitu Pendekatan Perundang-undangan (statue approach), pendekatan
konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus (case approach), dengan 3
sumber bahan hukum yakni: Primer, Sekunder, dan Tersier.

Hasil dari penelitian ini adalah Kemampuan bertanggung jawab berkaitan erat dengan
keadaan jiwa seseorang saat melakukan perbuatan. Apabila keadaan seseorang yang
keadaan jiwa dan batinnya terganggu tentunya tingkah lakunya juga terganggu atau tidak
normal, sehingga norma-norma yang ada dalam hidup dan berlaku di masyarakat tidak
dapat dilakukan dengan baik dan benar. Seseorang yang terbukti mengalami gangguan
kejiwaan tidak dapat dipidana sesuai dengan ketentuan Pasal 44 ayat (1) KUHP. Ibu
yang mengalami Postpartum depression sendiri dalam ketentuan hukum pidana tetap
dapat dikenakan pasal tentang penganiayaan anak atau hingga pembunuhan yang diatur
dalam peraturan perundang-undangan.
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Negara secara hukum telah hadir untuk memberikan pendampingan baik kepada ibu
maupun kepada anaknya, sejak masih di dalam kandungan hingga 1000 hari kehidupan
sang anak. Melalui UU No. 4 Tahun 2024 tentang Kesejahteraan Ibu dan Anak pada Fase
Seribu Hari Pertama Kehidupan, Pasal 4 ayat (1) yang berbicara mengenai hak setiap ibu,
terdapat 10 hak yang dimiliki oleh seorang ibu, salah satunya yang diatur dalam huruf g
yakni mendapatkan pelayanan konsultasi, layanan psikologi, dan/atau bimbingan
keagamaan. Artinya, negara sudah mengusahakan hadir untuk memberikan
pendampingan kepada ibu, baik sebelum maupun setelah melahirkan. Namun hal ini
hanya sebagai gerakan preventif atau pencegahan saja, yang tujuannya adalah mencegah
ibu menderita gangguan mental karena keadaannya. Konsep ideal ketentuan mengenai
ibu pengidap postpartum depression yang melakukan tindak pidana kepada anaknya
berdasarkan prinsip kemanfaatan adalah harus adanya peraturan yang memerintahkan
negara untuk menyediakan pendampingan psikologi kepada sang ibu, dengan begitu
maka negara memberikan hak yang seharusnya didapatkan ibu yakni mendapatkan
pendampingan psikologi sebagaimana telah dijamin dalam UU No. 4 Tahun 2024.
Dengen begitu, maka negara juga akan memberikan kemanfaatan hukum kepada sang
ibu, juga kepada lingkungan tempat ibu akan kembali setelah menjalani proses hukum.
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ABSTRAK
Kata Kunci: Pertanggung Jawaban, Postpartum Depression, Tindak Pidana

Postpartum depression adalah penyakit kejiwaan yang sangat berbahaya untuk
lingkungan sekitar pelaku, terutama untuk anak pelaku sendiri. Rasa depresi ini jika
dibiarkan dan tidak ditangani oleh ahlinya, maka akan sangat berbahaya. Jika memang
ibu terbukti mengalami gangguan psikologis, maka dapat ditentukan apakah sebuah
keputusan yang tepat dengan hanya menghukumnya menggunakan ketentuan pidana
tanpa memberikan fasilitas kesehatan jiwa untuk memulihkan kondisi kejiwaannya. Jenis
penelitian hukum yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian hukum normatif,
dengan menggunakan 3 pendekatan, yaitu Pendekatan Perundang-undangan, pendekatan
konseptual, dan pendekatan kasus

Kemampuan bertanggung jawab berkaitan erat dengan keadaan jiwa seseorang saat
melakukan perbuatan. Apabila keadaan seseorang yang keadaan jiwa dan batinnya
terganggu tentunya tingkah lakunya juga terganggu atau tidak normal, sehingga norma-
norma yang ada dalam hidup dan berlaku di masyarakat tidak dapat dilakukan dengan
baik dan benar. Ibu yang mengalami Postpartum depression sendiri dalam ketentuan
hukum pidana tetap dapat dikenakan pasal tentang penganiayaan anak atau hingga
pembunuhan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Negara secara hukum telah hadir untuk memberikan pendampingan baik kepada ibu
maupun kepada anaknya, sejak masih di dalam kandungan hingga 1000 hari kehidupan
sang anak. Namun hal ini hanya sebagai gerakan preventif saja, dengan tujuan mencegah
ibu menderita gangguan mental. Konsep ideal ketentuan mengenai ibu pengidap
postpartum depression yang melakukan tindak pidana berdasarkan prinsip kemanfaatan
adalah harus adanya peraturan yang menyediakan pendampingan psikologi kepada ibu,
pendampingan ini merupakan hak sebagaimana telah dijamin dalam UU No. 4 Tahun
2024. Dengen begitu, maka negara juga akan memberikan kemanfaatan hukum kepada
sang ibu, juga kepada lingkungan tempat ibu akan kembali setelah menjalani proses
hukum.
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ABSTRACT
Keywords: Responsibility, Postpartum Depression, Crime

Postpartum depression is a mental illness that is very dangerous for the environment
around the perpetrator, especially for the perpetrator's own children. If this feeling of
depression is left untreated and not treated by an expert, it will be very dangerous. If it is
proven that the mother is experiencing a psychological disorder, then it can be
determined whether the decision was correct to simply punish her using criminal
provisions without providing mental health facilities to restore her mental condition. The
type of legal research used in this thesis is normative legal research, using 3 approaches,
namely the statutory approach, the conceptual approach, and the case approach.

The ability to be responsible is closely related to the state of a person's soul when
carrying out an action. If someone's mental and mental condition is disturbed, of course
their behavior will also be disturbed or abnormal, so that the norms that exist in life and
apply in society cannot be carried out properly and correctly. Mothers who experience
postpartum depression can still be subject to articles regarding child abuse or murder as
regulated in statutory regulations.

The state is legally present to provide assistance to both the mother and the child, from
the time they are in the womb until the 1000th day of the child's life. However, this is only
a preventive movement, with the aim of preventing mothers from suffering from mental
disorders. The ideal concept of provisions regarding mothers suffering from postpartum
depression who commit criminal acts based on the principle of benefit is that there must
be regulations that provide psychological assistance to mothers. This assistance is a right
as guaranteed in Law no. 4 of 2024. In this way, the state will also provide legal benefits
to the mother, as well as to the environment where the mother will return after
undergoing the legal process.
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